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INTISARI

Latar Belakang: Angka kematian merupakan salah satu indikator status
kesehatan di masyarakat. Angka Kematian Ibu (AKI), Angka Kematian Anak
(AKA), Angka Kematian Bayi (AKB) dan Angka Harapan Hidup Waktu Lahir
(AHH) telah ditetapkan sebagai indikator deragjat kesehatan dalam Indonesia sehat
2010. Angka kematian ibu di Gunung Kidul 72,9 per 100.000 kelahiran hidup.
Demikian halnya dengan angka kematian bayi di Gunung Kidul 6,2 per 1000
kelahiran hidup. Kematian bayi bisa disebabkan oleh penyakit kuning atau ikterus.
Penyakit kuning dapat disebabkan karena kekurangan ASI. Berhenti meyusui
untuk satu hari atau dua hari akan membuat ibu semakin sulit menyusui, bahkan
dapat menjadi tidak mungkin.

Tujuan: Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu hamil TM [1I tentang
masalah menyusui di BPS Citung Supriyati Karangasem, Bulurgo, Semin,
Gunung Kidul, Y ogyakarta.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Dengan
pendekatan survel. Pengambilan sampel dengan metode total sampling. Besar
sampel 51 ibu hamil TM I11. Analisis data menggunakan univariat.

Hasl Pendlitian: Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menujukan
bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 37 responden (72,5 %) memiliki
tingkat pengetahuan Cukup tentang masalah menyusui.

Kesmpulan: Gambaran tingkat pengetahuan tentang puting susu lecet Kurang
sebanyak 38 responden (74,5 %).

Kata Kunci: Tingkat pengetahuan, Ibu hamil dan Masalah menyusui.
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ABSTRACT

Background: The mortality rate is one indicator of heath status in the
community. Maternal Mortality Rate (MMR), child mortality (AKA), Infant
Mortality Rate (IMR) and Life Expectancy at Birth (AHH) has been established as
an indicator of health status in the Healthy Indonesia 2010. The maternal mortality
rate ini Gunungkidul 72,9 per 100.000 life births. Likewise with the infant
mortality rate in Gunungkidul 6,2 per 1.000 life births. Infant mortality can be
caused by jaundice or ikterus. Jaundice can be caused due to lack of breastfeeding.
Stop feeding for a day or two days will make mothers breastfeeding more
difficult, if not impossible.

Objective: To determine for overview of the knowledge level of TM 111 pregnant
women about breastfeeding problems in BPS Citung Supriyati Karangasem,
Bulurgjo, Semin, Gunungkidul, Yogyakarta.

Methods: This study use a quantitative descriptive survey approach. Sampling
with a total sampling methods. Large sample of 51 pregnant woman TM IlI. Data
using univariate analysis.

Results: Based of the research that has been done shows that most of the
respondents, as many as 37 respondents (72,5 %) have a enough level of
knowledge about the breastfeeding problems.

Conclusion: Overview of the knowledge level about the sore nipple is enough as
many as 38 respondents (74,5 %).
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